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Penelitian ini bertujuan menguraikan kesenjangan penghasilan sektor formal dan informal di Indonesia
dengan menggunakan data Sakernas 2013. Menggunakan dekomposisi Blinder-Oaxaca 1973 yang
dikembangkan oleh Jann 2008 , ditemukan kesenjangan penghasilan antara pekerja formal dan informal
yang signifikan. Kesenjangan tersebut dijelaskan oleh dua faktor utama, yaitu faktor explained yang
dikaitkan dengan faktor endowment pekerja dan faktor unexplained terkait dengan tingkat pengembalian
terhadap karakteristik individu dan karakteristik pekerjaan. Kontribusi faktor endowment adalah yang paling
besar terhadap kesenjangan penghasilan. Secara umum, pekerja sektor formal lebih banyak terkonsentrasi
pada jabatan dan upah yang lebih tinggi, lebih berpendidikan, dan memiliki tingkat pengembalian yang lebih
tinggi atas karakteristik secara keseluruhan.Kata kunci: Kesenjangan Penghasilan, Dekomposisi Blinder-
Oaxaca, Faktor explained endowment , faktor unexplained return , pekerjaformal, pekerja
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